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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar yang kaya akan sumber daya alam laut. Untuk 

mengelola hal tersebut secara maksimal, Indonesia perlu melakukan kerjasama dengan negara-

negara lain. Penelitian ini membahas kerjasama maritim Indonesia dan Korea Selatan yang 

dipelopori oleh lembaga Marine Technology Cooperation Research Center. MTCRC 

merupakan sebuah lembaga pusat penelitian antara pemerintah Indonesia dan Korea Selatan di 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi kelautan yang dioperasikan secara bersama oleh 

Institut Teknologi Bandung (ITB) dan Korea Institute of Ocean Science and Technology 

(KIOST). Penelitian ini bertujuan untuk mengekplorasi bagaimana pelaksanaan kerjasama 

maritim Indonesia dengan Korea Selatan dalam Marine Techonology Cooperation Research 

Center (MTCRC). Metode penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif-

deskriptif serta menggunakan sumber data primer dan sekunder. Teknik dalam pengumpulan 

data melalui studi lapangan dan studi literatur. Penelitian ini dikaji menggunakan teori 

kerjasama internasional dan liberalisme institusional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kerjasama yang dilakukan Indonesia dan Korea Selatan di bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi kelautan berjalan semestinya melalui program-program yang telah di susun dan 

dilaksanakan oleh Marine Technology Cooperation Research Center. 
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ABSTRACT 

Indonesia is the largest archipelagic country rich in marine natural resources. To manage this 

optimally, Indonesia needs to cooperate with other countries. This study discusses maritime 

cooperation between Indonesia and South Korea which was pioneered by the Marine 

Technology Cooperation Research Center. MTCRC is a research center institution between 

the Indonesian and South Korean governments in the field of marine science and technology 

which is operated jointly by the Bandung Institute of Technology (ITB) and the Korea Institute 

of Ocean Science and Technology (KIOST). This study aims to explore how the implementation 

of maritime cooperation between Indonesia and South Korea in the Marine Technology 

Cooperation Research Center (MTCRC). The research method used is a qualitative-descriptive 

approach and uses primary and secondary data sources. Techniques in data collection through 

field studies and literature studies. This research is examined using the theory of international 

cooperation and institutional liberalism. The results of this study indicate that the cooperation 

carried out by Indonesia and South Korea in the field of marine science and technology works 

properly through programs that have been compiled and implemented by the Marine 

Technology Cooperation Research Center. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara berbentuk kepulauan, terbilang dua pertiga daerahnya terdiri 

atas samudera dan didukung oleh berlimpahnya sumber daya alam laut. Indonesia resmi 

menjadi negara kepulauan pada tahun 1982 oleh United Nations Convention on the Law of the 

Sea (UNCLOS). Berada di posisi strategis antara Samudera Hindia dan Samudera Pasifik serta 

Benua Australia dan Benua Asia. Sebagai negara kepulauan, Indonesia mempunyai 17.499 

pulau yang tersebar dari ujung Sumatera sampai ke tanah Papua. Jumlah luas dari seluruh 

Indonesia sekitar 7.81 juta km persegi, 3.25 juta km persegi lautan, 2.01 juta km persegi daratan, 

serta 2.55 juta km persegi zona ekonomi eksklusif (ZEE) (Junef 2019). 

Negara Indonesia mempunyai garis pantai sejauh 95.181 km persegi yang 

menjadikannya negara dengan garis panjang kedua di dunia. Mempunyai laut yang luas dan 

garis pantai yang panjang, maka sektor maritim menjadi hal yang sangat penting bagi Indonesia 

dilihat dari berbagai aspek seperti politik, ekonomi, sosial budaya, teknologi, pertahanan-

keamanan, hukum maupun lingkungan. Berikut adalah gambaran ilustrasi mengenai kekayaan 

sumber daya laut Indonesia.  

Gambar 1.1 Kekayaan Sumber Daya Laut Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kemenko Maritim (dikutip dari(Cassidy et al. 2018) 
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Mengingat akan potensi yang sangat besar di sektor maritim tetapi belum dikelolah 

dengan maksimal, maka pada tahun 2014 Jokowi menyampaikan visi poros maritim dunia 

dalam kampanyenya. Kemudian, setelah ditetapkan menjadi presiden terpilih, beliau 

memberikan pidato tentang kelautan, yaitu: (a) kita harus bekerja sekeras mungkin demi 

mengembalikan Indonesia menjadi negara maritim. Di laut, selat, samudera, serta teluk 

merupakan masa depan peradaban bangsa kita. Kita telah lama memunggungi laut, selat, 

samudera serta teluk; (b) sekarang, kita harus berjuang kembali agar Jalesveva Jayamahe, di 

laut kita harus berjaya seperti semboyan nenek moyang kita di zaman dulu dapat kembali 

menggelegar serta memiliki jiwa cakrawati samudera, jiwa yang berani mengarungi ombak dan 

samudera; (c) menjadi nahkoda yang dipilih rakyat, saya mengajak seluruh warga negara untuk 

naik ke kapal NKRI agar berlayar bersama menuju Indonesia Raya. Kita harus kembangkan 

layar yang kuat demi menghadapi gelombang samudera atau badai dengan kemampuan kita 

sendiri yang berdasarkan konstitusi dan kemauan rakyat. Semoga Tuhan yang maha esa 

meridhoi setiap upaya kita (Humas 2014). 

Pada masa kepemerintahannya, presiden Jokowi menegaskan dalam kabinetnya agar 

menjadikan sektor maritim sebagai pedoman serta arah tujuan pembangunan ke arah laut 

karena selama ini pembangunan condong ke daratan. Hal tersebut dibuktikan dengan 

merumuskan 9 rencana pembangunan prioritas pemerintah (Nawa Cita) yang terdapat pada 

point “Menghadirkan negara dalam rangka melindungi segenap bangsa serta memberikan rasa 

aman pada seluruh warga, melalui politik luar negeri bebas dan aktif, keamanan nasional yang 

kuat, dan pembangunan pertahanan negara tri matra terpadu berdasarkan kepentingan nasional 

serta memperkuat jati diri sebagai negara maritim”. (Penyuluhan 2016) 

Presiden Jokowi menyampaikan bahwa terdapat lima pilar khusus dalam poros maritim 

dunia. Pertama, pembangunan budaya berbasis maritim mengenai identitas, masa depan, 

kemakmuran yang ditentukan oleh pengelolaan kelautan. Kedua, pembangunan sumber daya 
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laut melalui industri perikanan, serta pembangunan kedaulatan pangan laut dengan nelayan 

sebagai posisi utama. Ketiga, pembangunan fasilitas dan konektivitas laut. Keempat, 

mengutamakan diplomasi dalam meningkatkan kerjasama di bidang kelautan. Kelima, 

pembangunan pertahanan-keamanan laut dalam menjaga kedaulatan maritim Indonesia (Rijal 

2019).  

Untuk mewujudkan visi Indonesia sebagai poros maritim dunia, tentu banyak tantangan 

yang akan dihadapi dan Indonesia perlu bekerja sama dengan negara lain demi mendukung 

kebijakan di sektor maritim tersebut. Indonesia telah melakukan kerjasama di bidang maritim 

dengan beberapa negara, seperti Tiongkok, Amerika Serikat, India, Jepang, dan Korea Selatan. 

Dalam penelitian ini, akan membahas kerjasama Indonesia dengan Korea Selatan.  

Sebelumnya, terdapat beberapa alasan Indonesia bekerjasama dengan Korea Selatan 

secara umum menurut Umar Hadi, Diplomat Indonesia untuk Korea Selatan. Alasan pertama 

adalah kedua negara memiliki pandangan yang sama terhadap nilai, norma, demokrasi, hak 

asasi manusia, serta ekonomi pasar. Kedua negara juga menganggap pentingnya kerjasama 

internasional dalam mempromosikan perdamaian khususnya di kawasan maupun di dunia 

secara keseluruhan. 

Alasan Kedua yaitu adanya kondisi yang saling melengkapi antara kedua negara. 

Indonesia merupakan negara besar yang kaya sumber daya alam, seperti mineral, minyak gas, 

dan lain sebagainya. Sedangkan Korea Selatan adalah negara yang ekonominya maju dengan 

penguasaan teknologi tinggi serta punya modal yang besar. Hal tersebut akan menjadi dasar 

yang sangat baik untuk kerjasama yang saling menguntungkan antara kedua negara. 

Alasan yang ketiga yaitu terkait pada masalah demografi. Indonesia memiliki populasi 

anak muda yang sangat besar, sedangkan Korea Selatan memiliki banyak populasi orang tua 

dari pada anak muda.  
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Alasan keempat, yaitu Korea Selatan hanya memiliki dua kemitraan strategis yang 

spesial, yaitu dengan Indonesia dan India. Hal tersebut dibuktikan melalui beberapa 

kesempatan, Korea Selatan sering menyebut Indonesia sebagai teman sehati dan sejati. 

Kemudian hal tersebut dinilai menjadi peluang Indonesia agar kerjasama yang telah disepakati 

lebih mudah terealisasikan (Hadi 2021). 

Kerjasama maritim Indonesia dengan Korea Selatan resmi terjalin melalui 

Memorendum of Understanding (MoU) yang ditandatangani oleh Kemenko bidang 

Kemaritiman dan Investasi Indonesia dan Kementerian Kelautan dan Perikanan Korea Selatan 

pada 16 Mei 2016. Kedua negara sepakat untuk mengembangkan kerjasama maritim yang 

difokuskan di lima bidang, sebagai berikut: 

1. Pengembangan kelautan, penelitian (iptek), serta pengembangan kapasitas di bidang 

maritim 

2. Budidaya perikanan 

3. Perlindungan ekosistem laut 

4. Pengembangan pelabuhan 

5. Keselamatan serta keamanan maritim (Biro Komunikasi 2019). 

Dari kelima sektor yang terdapat di kesepakatan kerjasama maritim Indonesia-Korea 

Selatan diatas, penulis akan membahas tentang sektor iptek mengingat sektor ini sangat penting 

demi menunjang berkembangnya kemaritiman Indonesia karena menguasai iptek dapat 

menjadi sebuah bangsa yang besar. Kerjasama ilmu pengetahuan dan teknologi antara 

Indonesia dengan Korea Selatan melalui Marine Technology Cooperation Research Center 

(MTCRC).  

Pada 2016, kerjasama maritim juga dilakukan pada tingkat lembaga tinggi antara 

Institut Ilmu dan Teknologi Kelautan Korea (KIOST) dengan Institut Teknologi Bandung 

(ITB). Implementasi dari kesepakatan tersebut ialah mengamanatkan untuk membentuk pusat 
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penelitian bersama dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi kelautan yang menjadi cikal bakal 

pembentukan organisasi Marine Technologi Cooperation Research Center (MTCRC). 

MTCRC adalah suatu wadah dalam melakukan penelitian bersama di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi maritim antara Indonesia dengan Korea Selatan. Kerjasama ini 

diresmikan di kampus ITB, Cirebon pada 2018. Pembentukan MTCRC dituangkan melalui 

perjanjian kerjasama atau implementation agreement (IA). MTCRC dibentuk dengan tujuan 

untuk memperkuat serta mempromosikan kerjasama praktis di bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi kelautan antara Indonesia dengan Korea Selatan, seperti proyek penelitian bersama 

dan program peningkatan kapasitas (Suplemen Majalah Sains Indonesia 2016). 

Ilmu pengetahuan dan teknologi kelautan di Indonesia sangat tertinggal jika 

dibandingkan dengan negara-negara lain. Penelitian-penelitian ilmiah kelautan yang dilakukan 

belum begitu berdampak secara langsung kepada masyarakat dan belum terlalu memberikan 

jawaban yang cocok dalam pembangunan kelautan (Asmara 2012).  

Menurut Jamaluddin Jompa, terdapat beberapa isu yang harus diperhatikan secara 

khusus demi mendukung kebijakan kemaritiman, seperti rendahnya SDM yang bergerak di 

bidang kelautan, belum mandiri dan minim akan penguasaan teknologi kelautan dan perikanan, 

lemahnya mengelolah industri kelautan dan perikanan, pengembangan iptek yang lemah, 

kebutuhan riset kelautan yang kurang pendanaan, serta kebijakan yang kurang terhadap 

maritim (Kumalasari 2017). Padahal, Indonesia merupakan negara maritim terbesar, tetapi 

sangat lemah dalam mengelola kelautannya. 

Dalam mengelola kelautan, Korea Selatan lebih unggul dibandingkan dengan Indonesia. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa negeri ginseng mempunyai ilmu pengetahuan dan teknologi 

kelautan yang unggul seperti, transportasi laut, pembuatan kapal, pelabuhan, riset maritim, dan 

lain sebagainya. Bahkan, salah satu pendorong ekonomi utama Korea Selatan adalah industri 

maritim. Berikut ilustrasi gambaran pesanan kapal global. 
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Gambar 1.2 Kinerja Pesanan Pembuatan Kapal Tingkat Global 

Sumber: Clarkson Research (dikutip dari BKPM 2020) 

Pada tahun 2019, Korea Selatan dinobatkan sebagai negara pembuat kapal terbaik 

dengan menempati predikat kelima di dunia. Sementara itu, Pelabuhan Busan sebagai pusat 

industri dalam negeri Korea Selatan menempati predikat keenam sebagai pelabuhan peti kemas 

terbesar di dunia. Berikut daftar sepuluh negara pembuat kapal terbaik di dunia. 

Tabel 1.1 Mengenai 10 Negara Pembuat Kapal Teratas 

Rank Country Total Increase 
& 

Decreas

e 

Buk Tanker Contain

er 

Refriger

ation 

Cargo LNG LPG OSV OC

V 

MOD

U 

1 Yunani 388,019 3 % 186,757 165,561 22,378 453 890 9,623 2,270 60 26 - 

2 Cina 292,581 6 % 172,521 65,128 39,625 373 8,251 3,240 1,960 692 301 492 

3 Japan 249,655 0 % 164,328 49,360 18,268 327 4,434 9,365 3,452 16 46 59 

4 Singapura 123,762 9 % 51,120 42,040 22,813 7 2,083 431 3,659 1,066 336 208 

5 Korea 

Selatan 

100,962 10 % 57,207 26,321 11,221 263 1,565 3,308 1,011 10 55 - 

6 Jerman 93,364 - 10 % 27,818 10,905 46,465 289 6,445 405 966 41 9 - 

7 USA 86,824 - 8 % 30,333 39,648 9,911 147 613 1,147 357 2,419 426 1,823 

8 Norwegia 73,324 15 % 24,595 32,350 6,142 226 1,438 2,971 2,104 1,386 936 1,176 

9 Taiwan 57,075 8 % 32,737 7,659 14,936 94 1,352 231 49 17 - - 

10 Denmark 45,546 - 3 % 6,596 13,112 23,219 1 535 935 438 240 97 373 

 

Sumber : Vessels Value (dikutip dari BKPM 2020) 

Khususnya di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi kelautan, pemerintah Korea 

Selatan telah mendirikan sebuah institut sains dan teknologi kelautan Korea (KIOST) yang 
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menandai pentingnya sektor laut bagi mereka. KIOST didirikan dengan tujuan untuk 

menggerakkan Korea Selatan demi mewujudkan mimpinya menjadi sebuah negara maritim 

yang besar dengan mengejar pembangunan yang inovatif dan kreatif dalam ilmu dan teknologi 

kelautan dasar dan terapan (KIOST 2014).  

Berdasarkan pejabaran latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengajukan sebuah 

penelitian demi kepentingan skripsi yang berjudul: “KERJASAMA MARITIM 

INDONESIA DAN KOREA SELATAN DALAM MARINE TECHNOLOGY 

COOPERATION RESEARCH CENTER (MTCRC)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang penulis telah paparkan pada bagian latar belakang 

masalah, maka rumusan masalah yang penulis rumuskan yaitu: 

“Bagaimana Kerjasama Maritim antara Indonesia dan Korea Selatan dalam 

Marine Technology Cooperation Research Center (MTCRC)?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini yang akan penulis sampaikan berdasarkan pada rumusan 

masalah adalah untuk mengekplorasi bagaimana pelaksanaan kerjasama maritim Indonesia 

dengan Korea Selatan dalam Marine Techonology Cooperation Research Center (MTCRC). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

serta dapat menjadi referensi maupun pijakan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan kerjasama maritim Indonesia dan Korea Selatan dalam wujud Marine 

Technology Cooperation Research Center (MTCRC). 
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1.4.2 Secara Praktis 

Secara praktis, peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat diimplementasikan 

sebagai salah satu pedoman maupun bahan informasi yang berkaitan dengan kerjasama 

maritim khususnya di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi kelautan yang dilakukan oleh 

Indonesia dan Korea Selatan dalam Marine Technology Cooperation Research Center 

(MTCRC) sehingga bisa digunakan oleh pelajar maupun pengajar yang berhubungan 

dengan Ilmu Hubungan Internasional. 
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